BAB IlI

PENYAJIAN DATA

A. Tentang Kabupaten Jombang
1. Sejarah kota Jombang

Jombang termasuk Kabupaten yang masih usia muda, setelah
memisahkan diri dari gabungannya dengan Kabupaten Mojokerto yang
berada di bawah pemerintahan bupati Raden Adipati Ario Kromodjojo,
yang ditandai dengan tampilnya pejabat yang pertama mulai tahun 1910
sampai dengan tahun 1930 yaitu : Raden Adipati Ario Soerjo Adiningrat.

Menurut sejarah lama, konon dalam cerita rakyat mengatakan bahwa
salah satu desa yaitu desa Tunggorono, merupakan gapura keraton
Majapahit bagian Barat, sedang letak gapura sebelah selatan di desa
Ngrimbi, dimana sampai sekarang masih berdiri candinya. cerita rakyat ini
dikuatkan dengan banyaknya nama-nama desa dengan awalan "Mojo"
(Mojoagung, Mojotrisno, Mojolegi, Mojowangi, Mojowarno, Mojojejer,
Mojodanu dan masih banyak lagi).

Salah satu peninggalan Sejarah di Kabupaten Jombang Candi
Ngrimbi, Pulosari Bareng bahkan di dalam lambang daerah Jombang
sendiri dilukiskan sebuah gerbang, yang dimaksudkan sebagai gerbang
Mojopahit diMana Jombang termasuk wewenangnya suatu catatan yang
pernah diungkapkan dalam majalah Intisari bulan Mei 1975 halaman 72,
dituliskan laporan bupati Mojokerto Raden Adipati Ario Kromodjojo
kepada residen Jombang tanggal 25 Januari 1898 tentang keadaan

Trowulan (salah satu onderdistrict afdeeling Jombang) pada tahun 1880.
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Sehingga kegiatan pemerintahan di Jombang sebenarnya bukan
dimulai sejak berdirinya (tersendiri) Kabupaten Jombang kira-kira 1910,
melainkan sebelum tahun 1880 dimana Trowulan pada saat itu sudah
menjadi onderdistrict afdeeling Jombang, walaupun saat itu masih terjalin
menjadi satu Kabupaten dengan Mojokerto. Fakta yang lebih menguatkan
bahwa sistem pemerintahan Kabupaten Jombang telah terkelola dengan
baik adalah saat itu telah ditempatkan seorang asisten Resident dari
pemerintahan belanda yang kemungkinan wilayah Kabupaten Mojokerto
dan Jombang lebih-lebih bila ditinjau dari berdirinya Gereja Kristen
Mojowarno sekitar tahun 1893 yang bersamaan dengan berdirinya Masjid
Agung di Kota Jombang, juga tempat peribadatan Tridharma bagi pemeluk
Agama Kong hu Chu di kecamatan Gudo sekitar tahun 1700.

Konon disebutkan dalam cerita rakyat tentang hubungan Bupati
Jombang dengan Bupati Sedayu dalam soal ilmu yang berkaitang dengan
pembuatan Masjid Agung di Kota Jombang dan berbagai hal lain,
Semuanya merupakan petunjuk yang mendasari eksistensi awal-awal suatu
tata pemerintahan di Kabupaten Jombang.!

Kabupaten Jombang berbatasan alam dengan Kabupaten Mojokerto,
Lamongan, Nganjuk, dan Kediri. Menurut legenda yang berkembang
dimasyarakat Jombang, asal-ususl Kabupaten Jombang, terdapat banyak
versi yang legenda yang beredar di masyarakat yang menceritakan kisah

Kebo Kicak. Menurut beberapa penelusuran berbagai narasumber di

! http://Jombangkab.go.id/index.php/page/detail/sejarah-berdiri-kota-Jombang.html 2012



http://jombangkab.go.id/index.php/page/detail/sejarah-berdiri-kota-Jombang.html
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Jombang, untuk selanjutnya dibubukan dengan judul Kebokicak karang
kejambon (Saduran cerita rakyat Jombang).?
a. Asal mula naMa Jombang

Menurut cerita yang beredar dari mulut ke mulut di kalangan
masyarakat Jombang, hal ini tak lepas dari sosok Kebo Kicak dan
Surontanu. Dalam cerita itu disebutkan, Kebo Kicak adalah seseorang
yang dikutuk orangtuanya sehingga memiliki kepala kebo atau kerbau.

Setelah berkepala kerbau dengan tetap berbadan manusia, Kebo Kicak
berguru kepada seorang kiai sakti Mandraguna. Bertahun-tahun belajar
pada Kyal tersebut, Kebo Kicak menjadi orang soleh.

Lantas, siapa Surontanu? Konon, di sebuah kadipaten Kerajaan
Majapahit yang kelak disebut Kabupaten Jombang, terdapat seorang
perampok sakti bernama Surontanu. Dia adalah penjahat nomor satu dan
paling ditakuti masyarakat sekitar jombang. tidak ada satu orang pun yang
mampu menangkap Surontanu.

Alkisah, huru-hara di masyarakat didengar oleh Kebo Kicak. Atas
perintah sang guru, Kebo Kicak turun gunung untuk menghentikan
kejahatan Surontanu.

Setelah berpetualang beberapa hari, Kebo Kicakberhasil menemukan
Surontanu. Tanpa panjanglebar, keduanya beradu kesaktian. Setelah
bertarung beberapa lama, Surontanu terdesak. Dia melarikan diri hingga ke

sebuah rawa yang terdapat banyak tanaman tebu. Dengan kesaktiannya.

2 http://scIM17.blogspot.co.id/2016/03/sejarah-kabupaten-Jombang.htMl
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Surontanu berhasil masuk ke rawa tebu. Kebo Kicak menyusul masuk
ke rawa yang sekarang terletak di wilayah jombang.

Namun, Surontanu dan Kebo Kicak yang masuk ke dalam rawa tebu
tidak pernah kembali lagi. Entah apa yang terjadi dengan mereka. Hingga
sekarang, masyarakat tak menemukan jasad maupun makam mereka.

Ada versi lain terkait Kebo Kicak. Salah satu versinya mengisahkan
bahwa Kebo Kicak adalah sosok kesatria. Dia mengobrak-abrik Kerajaan
Majapahit untuk mencari ayah kandungnya yang bernama Patih Pangulang
Jagad.

Setelah bertemu Patih Pangulang Jagad, Kebo Kicak diminta
menunjukkan bukti bahwa dia benar-benar anak sang Patih. Cara
membuktikannya tak mudah. Kebo Kicak diminta mengangkat batu hitam
di sungai Brantas. Dalam upayanya itu, Kebo Kicak harus berkelahi
dengan Bajul ljo.

Usaha Kebo Kicak membuahkan hasil. setelah berhasil membuktikan
bahwa dirinya anak kandung Patih Pangulang Jagad, Kebo Kicak diberi
wewenang menjadi penguasa wilayah barat.

Ambisi kekuasaan yang tinggi membuat Kebo Kicak tak pernah puas.
Dia bertarung dengan saudara seperguruannya, Surontanu, demi
memperebutkan pusaka Banteng milik Surontanu.

Konon, pertempuran kedua orang tersebut berlangsung amat dahsyat.
Saat keduanya bertarung, muncul cahaya ijo (hijau) dan abang (merah).

Dari penggabungan kata ijo dan abangtersebut muncul sebutan Jombang.
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Kini, warna hijau dan merah tua begitu mencolok dalam logo
Kabupaten Jombang. Warna dari perisai berarti perpaduan dua warna Jo
dan Bang (ijo dan abang) sama dengan Jombang.

Warna hijau bermakna kesuburan, ketenangan, dan kebaktian kepada
Tuhan Yang Maha Esa. sementara, warna merah berarti keberanian,
dinamis dan kritis.

Pesantren jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah
muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan di
anggap sebagai produk budaya Indonesia yang Indigenous. Pendidikan ini
semula merupakan pendidikan agama Islam yang di mulai sejak
munculnya masyarakat Islam di nusantara pada abad ke-13.

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan berasrama yang
terdapat di Indonesia. Pendidikan didalam Pesantren bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan tentang Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dengan
mempelajari bahasa arab dan kaidah tata bahasa-bahasa Arab. Para pelajar
Pesantren (disebut sebagai Santri) belajar di sekolah yang ada di
dalamnya, sekaligus tinggal pada asrama yang disediakan oleh Pesantren.

Dalam sejarahnya, Jombang Merupakan wilayah yang cukup
berpengaruh. pada zaman kerajaan Majapahit, wilayah Jombang
merupakan pintu gerbang kerajaan Majapahit. Desa Tunggorono yang
sekarang ini adalah gapura barat, sedangkan desa ngrimbi merupakan
gapura selatan. dari sejarah ini pula, banyak sekali wilayah di Jombang
yang masih menggunakan awalan “Mojo” untuk nama tempatnya, seperti:

Mojoagung, Mojowarno, Mojojejer, Mojotengah, Mojongapit dll. Setelah



84

Majapahit kehilangan era dan kejayaannya, agama Islam mulai masuk dan
berkembang pesat di kawasan yang sekarang bernama jombang ini,
jombang kemudian menjadi bagian dari kerajaan Mataram Islam. Setelah
pengaruh mataram juga mulai melemah, VOC mengambil alih wilayah
jombang menjadi bagian dari wilayah mereka, yang terjadi sekitar abad
17. Karena Islam berkembang pesat di jombang. Terdapat banyak sekali
sekolah pendidikan Islam atau Pondok Pesantren di jombang dan telah
terkenal di seluruh penjuru Indonesia.®

Pada paruh kedua abad ke 20 kita mengamati adanya dorongan arus
besar dari pendidikan ala barat yang dikembangkan pemerintah Belanda
denagn mengenakan sistem sekolah. Di kalangan pemimpin-pemimpin
Islam, kenyataan ini direspon secara positif dengan memperkenakan
sistem pendidikan berkelas dan berjenjang dengan nama madrasah.
Dengan adanya sistem tersebut, Pesantren seperti Mamba’ul Ulum
Surakarta, Pesantren Tebuireng Jombang dan Pesantren Modern
DarussalaM gontor, Mulai Mencoba Memasukkan unsur-unsur pendidikan
umum ke dalam kurikulum Pesantren. *

B. Tentang Pondok Pesantren di Jombang

Kota Jombang sering dijuluki sebagai kota Santri. Hal ini wajar
karena di kota ini banyak sekali berdiri Pondok Pesantren. Ada pula
sejumlah Majelis perkumpulan tempat berkumpul kaum Santri untuk

mendiskusikan berbagai persoalan.

® http://Jombang354.blogspot.co.id/2016/04/sejarah-Islam-di-Jombang.htMI
* Mohammad Khus Nurdilo dan Sulthon Masyhud, ManajeMen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva
pustaka, 2005), him 4.
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Di jombang sendiri terdapat banyak Pondok Pesantren baik yang
populer maupun Pondok-Pondok kecil yang berada di sini. Pondok
Pesantren yang populer di Jombang ini terletak di sudut-sudut kota
Jombang. Di sudut selatan dari kota Jombang terdapat Pondok Pesantren
Tebu Ireng. Di sudut timur terdapat Pondok Pesantren Darul UluM. Di
sudut barat terdapat Pondok Pesantren Den’anyar. Di sudut utara terdapat
Pondok Pesantren Tambak Beras. Pondok Pesantren tersebut merupakan
Pondok Pesantren yang terkenal. Selain Pondok Pesantren tersebut masih
banyak juga Pondok Pesantren yang lain yang berada di Kabupaten
Jombang.

Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan yang memiliki
peran yang strategis dalam konstruksi pendidikan di Indonesia. Yudi Latif
(2013) dalam bukunya “Genealogi Intelegensia: Pengetahuan dan
Kekuasaan Intelegensia Muslim Indonesia Abad XX” mengungkapkan
bagaimana kontribusi lembaga pendidikan Islam salah satunya Pesantren
dalam mencipta tradisi politik intelektual kalangan muslim. la
mencontohkan bagaimana keberhasilan Pesantren Tebuireng di Jombang,
Jawa Timur yang menurutnya merupakan pusat teladan dari modernisasi
komunitas epistemik tradisionalis di Jawa.

Secara garis besar, lembaga-lembaga Pesantren dewasa ini
dikelompokkan dalam 2 keloMpok besar, yaitu:

1. Pesantren salafi yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-

kitab klasik sebagai inti pendidikan di Pesantren. Sistem madrasah

diterapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam
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lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum. Masih cukup besar jumlah
Pesantren yang mengikuti pola ini, yaitu Pesantren Lirboyo dan
ploso Kediri, Pesantren Maslakul Huda di pati dan Pesantren
Tremas di pacitan.

2. Pesantren khalafi yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran
umum dalam madrasah-madrasah yang di kembangkannya, atau
membuka tipe sekolah-sekolah umum dalam lingkup Pesantren.
Pondok Modern gontor tidak mengajarkan lagi kitab-kitab Islam
klasik. Pesantren — Pesantren besar seperti Tebuireng dan Rejoso
di jombang telah membuka SMP, SMA dan Universitas dan
sementara itu tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam
klasik.”

Seperti yang kita ketahui bersama pengaruh besar Pesantren
Tebuireng yang didirikan oleh Hadratu Syeikh Hasyim Asyari telah
memunculkan intelektual muslim yang memiliki kapasitas mumpuni
seperti KH Muhammad lljas, KH Abdul Wachid Hasyim, saMpai KH
Abdurrahman Wahid.

Pendidikan Pesantren yang tidak hanya mengedepankan penguatan
kemampuan kognitif sesungguhnya dapat menjadi pilihan utama bagi para
orang tua. Di Pesantren tidak hanya intelektualitas yang ditempa, tetapi

juga kreativitas, empati, toleransi, juga kemandirian.®

5 Zamakhsyar Dhofier, tradisi Pesantren........, him 42.
® http://www.nu.or.id/post/read/66588/Pesantren-dan-pendidikan-kauM-terpinggirkan
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C. Tentang Pondok Pesantren Al-Anwar Paculgowang Diwek Jombang

1. Sejarah

Pondok Pesantren Al-Anwar adalah Pondok Pesantren yang didirikan
oleh K.H. Muhaimin Syuhadi pada tahun 1989 lima tahun setelah
berdirinya Pondok Pesantren Putri Al-Khodijiyyah. Dinamakan “Al-
Anwar” karena Tafa’ulan sekaligus Tabarrukan kepada KH. Anwar Alwi
(Kakek Beliau) yang jauh sebelumnya telah mendirikan Pondok Pesantren
Paculgowang.

Secara umum Pondok Pesantren Al-Anwar merupakan Pondok yang
moderat (tawashutz) yakni yang tetap mempertahankan tradisi
Salafussholin  dengan adanya pengajian Bandongan, Sorogan,
Musyawarah, Lalaran dan sebagainya. Sekaligus adaptif terhadap tuntutan
kebutuhan zaman dengan adanya kegiatan seminar sastra dan budaya,
serana media cetak dua bulanan dan keterampilan-keterampilan lainnya.
Saat ini Pondok Pesantren Al-Anwar di Asuh langsung oleh Tiga Putra
KH. Muhaimin Syuhadi dibawah bimbingan Ibu Ny. Hj. Siti Arofah (Istri

KH. Muhaimin Syuhadi).

2. Visi, Misi, Profil

a. Visi
Pondok Pesantren Putra Al-Anwar adalah sebuah lembaga Tafagquh
Fiddin yang diharapkan mampu menjadi salah satu sarana terwujudnya

‘Izzul Islam wal Muslimin ‘ala Ahlissunnah wal Jama’ah.
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b. Misi

Melaksanakan pendidikan agama yang dengan tujuan lahirnya Santri
yang memiliki kedewasaan ilmu (‘aalim), kedewasaan prilaku (‘amil),
kedewasaan wawasan, mampu membaca kondisi, dan perkembangan
masyarakat (‘aqil) serta kedewasaan sikap (‘arif).

Potret Santri

Santri yang belajar di Pondok Pesantren Al-Anwar berasal dari
berbagai daerah, tingkat sosial ekonomi, budaya serta terdiri dari berbagai
usia. Rata-rata Santri yang mondok di Pondok Pesantren Al-Anwar sendiri
merupakan Santri yang berasal dari jombang. Meski kebanyakan Santri
jombang yang mondok di situ, ada juga banyak Santri yang berasal dari
luar jombang, baik yang berasal dari daerah Jawa Timur sendiri, ada juga
yang berasal dari Jawa tengah, Jawabarat bahkan ada juga yang berasal
dari luar Jawa, seperti Sumatera dan Kalimantan.

Meski awalnya Santri yang mondok di Al-Anwar ini berasal dari
berbagai penjuru, tetapi itu tidak merubah kenyataan bahwasannya meraka
merupakan para pengabdi yang siap untuk di cetak menjadi Santri yang
berbudi luhur dan berakhlak mulia.

Santri yang modok di Al-Anwar, mereka memiliki tekad yang tuat dan
rasa takdhim dalam mencari ilmu disini. Itu Semua terlihat dari banyaknya
Santri yang ta’at akan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di Pondok
Pesantren tersebut.

Meski berasal dari berbagai penjuru, akan tetapi hubungan yang

terikat di anatar para Santri bisa dibilang cukup harmonis, kadangkala saat
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ada Santri yang tidak memiliki uang, maka Santri yang lain bersedia untuk
membelikannya makan, mengajak ngopi bersama.

Ada dua kategori Santri ditinjau dari waktu mereka mondok yaitu
Santri junior dan Santri senior. menariknya di Pondok Pesantren ini, Santri
senior seperti layaknya seorang orang tua, teMan dan guru bagi Santri
junior. Terkadang saat terdapat Santri junior yang tidak faham akan
pelajarannya, mereka meminta bantuan Santri senior untuk mengajarkan
apa yang mereka tidak fahami.

. Potret Lingkungan

Santri yang tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar, mereka bertempat
tinggal di sebuah komplek yang berada di dalam Pondok Al-Anwar. Ada
komplek Nurul Huda, komplek Nurul Jannah, komplek As-salaM,
komplek Nurul Anwar.

Biasanya Santri baru, mereka tinggal di komplek Nurul-Anwar. Baik
yang berpendidikan SMP maupun SMA. Tapi ada juga beberapa Santri
baru yang tinggal di komplek lain. Setelah mereka beralih status menjadi
Santri senior, biasanya mereka di taruh acak di komplek lain. Pengacakan
Santri ini ditentukan oleh pengurus, agar supaya mereka bisa
berinteraksidengan Santri yang sudah lama tinggal di Pesantren.

Dalam satu komplek terdapat beberapa kamar. Di komplek Al-Anwar
terdapat tiga kamar. Di komplek Nurul Huda terdapat lima kamar. Di
komplek Nurul jannah terdapat tiga kamar dan dikomplek Assalam
terdapat empat kamar. Setiap kamar di komplek tersebut bisanaya terdiri

dari kurang lebih sepuluh Santri.
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Di Pondok ini terdapat satu Musholla untuk tempat sholat bagi para
Santri. Selain itu ada juga kantin dan koperasi yang berada di Pondok
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari Santri Al-Anwar. Di sana ada juga
beberapa gubuk tempat tinggal para Santri senior yang telah lama

mengabdi di Al-Anwar.

. Potret Pendidikan

Santri yang mondok Pesantren Al-Anwar, Mereka tidak hanya belajar
tentang agama, mereka juga belajar tentang ilmu-ilmu modern. terlihat
bahwasannya di Al-Anwar sendiri terdapat sekolahan Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Setiap pagi para Santri berpakaian rapi dan berkopyah untuk
mengikuti sekolah formal. Dengan memiliki pengetahuan umum yang
berasal dari sekolahan, nantinya Santri dapat bersaing dengan para siswa
yang tidak berasal dari podok Pesantren.

Meski Santri Al-Anwar dibekali dengan pengetahuan umum, Santri
Al-Anwar juga dibekali banyak ilmu agama. Adapun kegiatan yang
dilakukan Santri guna membangun pribdai yang berakhlak mulia dan
berbudi luhur tersebut antara lain:

1. Melaksanakan shalat secara berjamaah

2. Pengajian kitab menjelang adzan maghrib

3. Musyawarah diniyah usai salat maghrib

4. Musyawarah umum

5. Pengajian mpq

6. Kuliah shubuh
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7. Tadrisul qur’an usai shalat shubuh

8. Pengajian kitab bidayatu hidayah setiap ahad pon

9. Mukhadoroh

10. Pengajian kilatan

Selain kegiatan di atas, ada kalanya terdapat beberapa kegiatan

keagamaan seperti dibaiyah, lalaran, tahlilan dan istighosah.
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6. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Anwar 2015/2016

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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7. Jadwal kegiatan Pondok Pesantren Al-Anwar Paculgowang

Harian

Persiapan
03:00- jama’ah sholat . . Semua
04:45 subuh & Tadrisul Kondisional | Semua Santri pengurus
Qur’an
04-45- Musholla & _ N
y MPQ Depan Semua Santri | Pendidikan
05:45
Komplek
05:45- Persiapan . Semua
06:45 Sekolah e SeluaSantd pengurus
Seluruh
Santri MA &
06:45- Kegiatan KBM Madrasah Mts Salaf Pihak
10:00 ke-1 Seluruh Madrasah
Santri MA &
Mts
Seluruh
Santri MA &
11%03% Istirahat Kondisional I\gaj’rﬂsf Mz:j}::l;ah
Santri MA &
Mts
Seluruh
Santri MA &
10:30- Kegiatan KBM Madrasah Mts Salaf Pihak
12:00 ke-2 Seluruh Madrasah
Santri MA &
Mts
Santri .
12:00- Jama’ah sholat Pihak
12:30 zuhur ML Pondok & Madrasah
kampung
. Santri .
12:30- Kegiatan KBM Pihak
14:30 ) ke-3 Madrasah Pondok & Madrasah
kampung
14:30- Istirahat & Kondisional Santri Semua
16:45 Makan Siang pengurus
16:45- Jama’ah Sholat . Pendidikan &
17:15 ashar Musholla Santri Keamanan
17:15- .
Adzan Ngaji kitab Kondisional Santri Pendidikan
Maghrib pengasuh
Ba’da Musyawarah Musholla & . -
Maghrib- Diniyah Komplek santri Pendidikan




20:30
20:30- , . Pendidikan &
21:00 Sholat Isya Musholla Santri Keamanan
21:00- Musyawarah Musholla & . -
29:00 Umum Komplek Santri Pendidikan
22:_00' Istirahat Pondok Santri Semua
23:00 pengurus
20%%% Wajib Tidur Komplek Santri Keamanan
24:00- Mujahadah Musholla Santri Pendidikan
selesai perkomplek
Mingguan
JuM’at .
Ba’da Kuliah subuh Musholla putri S2hH pu_tra . Pengurus .
putri putra & putri
subuh
Rabu Pengajian kitab . | Santri putra & Pengurus
ba’da " Musholla putri 3 .
ta’lim putri putra & putri
subuh
KaMis
Malam ]
juM’at 2rah Maqbar_oh Santri Pengurus
ba’ Magbaroh Masyayikh
a’da
Maghrib
Senin
Malam Muhadoroh Musholla Santri Pendidikan
Selasa
KaMis
Mala:m Diba’iyah Musholla Santri Pendidikan
JuM’at
ba’da isya’
JuM’.at Ro’an Pondok Lingkungan Santri Kebersihan
pagi Pondok

Bulanan

Sabtu Pengajlan Kita Ndalem Santri putra Pengurus
Malam bidayatul kasepuhan dan putri utra &putri
ahad pon hidayah P P P P
KaMis

Malam o Halaman Santri putra Pengurus
juM’at Dibaiyyah kubro Pondok putra dan putri putra &putri

akhir

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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| bulan | | | | |
Tahunan

Pengajian

Akhir tahun kilatan akhir Kelas Semua Santri Pansus

tahun

Pengajian

RaMadhan Kilatan Kelas Semua Santri Pansus
ramadhan

Maulid .. - Musholla . Semua

Nabi Pengajian Diba PUtri Semua Santri Pengurus

8. Karakteristik dan Jumlah Siswa

Jumlah Santri yang mondok di Al-Anwar PaculgowangDiwek
jombang, lambat laun Mencapai peningkatan. Tepatnya pada tahun
AJARAN 2015/2016, jumlah Santri mencapai kurang lebih 180 Santri

yang berasal dari berbagai wilayah.

Berikut kualifikasinaya:

1. Kualifikasi Santri berdasarkan status pendidikan

NO STATUS JUMLAH
PENDIDIKAN
1 SD 14
2 MTS 90
3 MA 66
4 MAHASISWA 13
TOTAL 183




2. Kualifikasi Santri berdasarkan tempat asal

NO TEMPAT ASAL JUMLAH
1 JAWA TIMUR 151
2 JAWA TENGAH 14
3 JAKARTA 1
4 SUMATERA 18
5 KALIMANTAN 2
TOTAL 186

3. Kualifikasi Santri berdasarkan lama di Pondok
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NO LAMA DI JUMLAH
PONDOK
1 1 TAHUN 44
2 2 TAHUN 41
3 3 TAHUN 37
4 4 TAHUN 26
5 5 TAHUN 18
6 6 TAHUN 14
7 7 TAHUN 2
8 8 TAHUN 1
9 10 TAHUN 1
10 11 TAHUN 2
TOTAL 186
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B. Profil Informan

Dalam penelitian ini menggunakan Santri Pondok Pesantren Al-
Anwar PaculgowangDiwek jombang. Santri yang menjadi subyek
penelitian adalah Santri yang berasal dari berbagai daerah dan telah tinggal
lama dalam Pondok Pesantren Al-Anwar Paculgowang. Santri yang telah
lama tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar tentunya telah banyak
berinteraksi dengan banyak Santri di Pondok tersebut baik dari daerah
yang sama maupun Santri berbeda daerah dan budaya.

Dalam subyek penelitian yang menjadi pilihan penulis adalah melalui
klasifikasi tertentu dengan teknik Purposive Sampling yang artinya bahwa
penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah
dibuat terhadap obyek yang sesuai dengan tujuan penelitian dalam hal ini
penelitian dilakukan pada Santri berlatar belakang diatas sehingga hasil
penelitian dapat fokus terhadap subyek penelitian yang selanjutnya akan
menjadi bahan pertimbangan utama oleh penulis, yakni sebagai berikut

kategorinya:

Nama Status Umur | Lama di Pondok | Alamat
Muhammad Santri Senior 21 4 tahun Sumatera
selatan
Amiruddin Jalil
Munadi Santri Senior 22 8 tahun Lamongan,
Jawa timur
Syamsul Huda Santri Senior 19 2 tahun Palembang
Muhammad Yusuf Santri senior 22 10 tahun Jombang,
Jawa timur
Fahmi
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Muhammad Nur Santri Senior 21 7 Tahun Jawa
Kholis tengah
Khoirul Anam Kelas XI 17 5 Tahun Kalimantan
timur
Ahmad Riyanto Santri Senior 21 4 tahun Lampung
Muhammad Ulin Santri Senior 20 4 tahun Jawa
tengah
Nuha
Muhammad Fauzi Kelas VIII 15 2 tahun Jakarta
Ikhsan timur

1. Informan pertama ( Muhammad Amiruddin Jalil)

Muhammad Amiruddin Jalil merupakan seorang ketua Pondok
Pesantren Al-Anwar. Selain sebagai ketua Pondok, ia juga seorang
Mahasiswa di IKAHA Jombang. Meski ia sebagai Mahasiswa di IKAHA,
ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar. la berasal dari Muara
enim, Palembang, Sumatera selatan. ia berusia 21 tahun. Hingga saat ini,
ia telah tinggal lama di Pondok sekitar 4 tahun. Sejak kecil, ia tinggal
bersama dengan orang tuanya di Sumatera Selatan. ia menempuh
pendidikan SMP di Sumatera selatan. saat SMA, ia tinggal di Jawa
bersaMa dengan saudaranya dan pernah Mondok juga di sebuah Pondok di
Jombang. Barulah saat menginjak kuliah, ia mondok di Al-Anwar. Sebagai
seorang ketua, ia banyak berinteraksi dengan Santri lain baik yang berasal
dari Sumatera sendiri maupun selain Sumatera.

2. Informan kedua ( Munadi )

Munadi merupakan Seorang Santri senior. la telah lama tinggal di

Pondok Al-Anwar kurang lebih sekitar 8 tahun. la telah menyelesaikan

jenjang SMP di Al-Anwar selama 1 tahun dan pindah bersekolah di
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Lamongan sendiri. Saat SMA, ia keMbali lagi bersekolah di Al-Anwar dan
menetap di Pondok Pesantren Al-Anwar.. Hingga Kini, ia mengabdikan
dirinya untuk Pondok Al-Anwar sekaligus menjadi abdi dalem. la berusia
22 tahun. Sejak kecil, ia bertempat tinggal dengan orang tuanya di
Lamongan. la mudah bergaul dengan Santri lain tidak jarang Santri yang
tidak mengenalnya.

3. Informan ketiga (Syamsul Huda)

Syamsul Huda ialah seorang Mahasiswa IKAHA. Meski ia
Mahasiswa IKAHA, ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar.
ia berusia 19 tahun. la telah tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar sekitar
2 tahun. la bertempat tinggal di Muara eniM, Palembang, Sumatera
selatan juga. Sejak kecil, ia tinggal di Sumatera. Barulah saat ia Memasuki
jenjang perkuliahan, ia tinggal di Al-Anwar. saat SMP dan SMA, ia
bersekolah di Sumatera selatan. di Pondok Al-Anwar, ia Menjabat sebagai
kordinator departemen pendidikan dan Ubudiyah.

4. Informan keempat ( Muhammad Yusuf Fahmi)

Muhammad Yusuf Fahmi ialah seorang Mahasiswa IKAHA. Meski ia
Mahasiswa IKAHA, ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar.
ia berusia 22 tahun. la telah lama tinggal di Pondok Al-Anwar selama 10
tahun. Sejak kecil, ia telah akrab dengan Pondok Pesantren sebab
kakeknya memiliki Pondok Pesantren juga. la berasal dari Mojoagung,
Jombang. Saat SMP, ia bersekolah di Al-Anwar dan menetapkan untuk
mondok di Pondok Pesantren Al-Anwar hingga Kini. la merupakan abdi

dalem juga sekaligus seorang yang dipercaya oleh Kyai yang sekarang.
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5. Informan kelima ( Muhammad Nur Kholis)

Muhammad Nur Kholis ialah seorang Mahasiswa IKAHA. Meski ia
Mahasiswa IKAHA, ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar.
ia berusia 21 tahun. la telah lama di Pondok, kurang lebih 7 tahun. la
bertempat tinggal di Cepu, Jawa tengah. Sejak kecil, ia tinggal di Cepu.
Saat SD dan SMP, ia bersekolah di sana. Barulah saat SMA, ia bertempat
tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar hingga kini. la merupakan
koordinator Keamanan dan Ketertiban di Pondok Pesantren Al-Anwar.

6. Informan keenam ( Khoirul Anam)

Khoirul Anam merupakan seorang Santri yang masih duduk di kelas
X1 MA Al-Anwar. ia berusia 17 tahun. la telah lama di Pondok Pesantren
Al-Anwar kurang lebih 5 tahun. la berasal dari Kutai, Kalimantan Timur.
Sejak kecil, 1a tinggal di Kalimantan. Saat SD ia bersekolah diKalimantan.
Barulah saat SMP ia Melanjutkan studinya ke Pondok Pesantren Al-
Anwar hingga kini. la memiliki saudara di Jombang. Tentunya ia memiliki
budaya yang berbeda dengan Santri Jawa.

7. Informan ketujuh

Ahmad Riyanto ialah seorang Mahasiswa IKAHA. Meski ia
Mahasiswa IKAHA, ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar.
ia berusia 21 tahun. la telah lama di pondo Pesantren Al-Anwar kurang
lebih 4 tahun. la berasal dari Sukau Lampung. Sejak kecil, ia tinggal di
Lampung. Saat SD dan SMP ia bersekolah disana. Barulah saat SMA ia
Melanjutkan studinya di Jawa. Saat kuliah, ia mulai mondok di Al-Anwar

hingga Kini. la menjabat sebagai sekertaris Pondok Pesantren Al-Anwar.



101

8. Informan kedelapan ( M Ulin Nuha)

M Ulin Nuha ialah seorang Mahasiswa IKAHA. Meski ia Mahasiswa
IKAHA, ia bertempat tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar. ia berusia
22 tahun. la telah lama di pondo Pesantren Al-Anwar kurang lebih 4
tahun. la berasal dari Brebes, Jawa Tengah. Sejak kecil, ia tinggal di Jawa
tengah. Saat SD dan SMP ia bersekolah di sana. Barulah saat SMA ia
melanjutkan studinya di Tebu Ireng. Saat kuliah, ia mulai Mondok di Al-
Anwar hingga kini. la sering bergaul dengan Santri juniornya. Hingga kini
ia masih satu kamar dengan Santri baru.

9. Informan ke sembilan ( Muhammad Fauzi Ikhsan )

Muhammad Fauzi Ikhsan ialah seorang pelajar kelas VIII. ia berusia
15 tahun. la telah lama di pondo Pesantren Al-Anwar kurang lebih 2
tahun. la berasal dari Cibubur Jakarta. Sejak kecil, ia tinggal di Jakarta.
Saat SD ia bersekolah disana. Barulah saat SMP ia Melanjutkan studinya
di Al-Anwar hingga kini. la adalah satu-satunya Santri yang berasal dari
Jakarta.
. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Salah satu tahap paling penting dalam penelitian ini adalah kegiatan
pengumpulan data, yaitu menjelaskan kategori data yang diperoleh.
Setelah itu data dan fakta hasil penelitian empiris disusun. Diolah yang
kemudian di tarik dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat
umum. Untuk itu peneliti harus memahami berbagai hal yang berkaitan
dengan pengumpulan data, terutama pendekatan dan jenis penelitian yang

dilakukan.
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Pengumpulan data ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Anwar
Paculgowangdan sekitarnya, disetiap terjadi aktifitas Komunikasi
Antarbudaya pada tanggal 18 Mei — 20 Juli 2016. Peneliti memperoleh
data dari Santri Pondok psantren Al-Anwar PaculgowangDiwek Jombang
mengenai proses dan hambatan Komunikasi Antarbudaya Santri di Pondok
Pesantren Al-Anwar Paculgowang Diwek Jombang.

1. Data tentang Proses Dinamika Komunikasi Antarbudaya

Pada hari Rabu tanggal 18 Mei 2015, peneliti telah turun ke lapangan
dalam upaya mencari data yang sesuai dengan fokus penelitian melalui
proses wawancara. Peneliti bertanya tentang apa saja yang berkaitan
dengan dinamika Komunikasi Antarbudaya yang dilakukan oleh Santri
Pondok Pesantren Al-Anwar yang berlatar belakang kebudayaan yang
berbeda.

Pertama-tama wawancara ini dilakukan kepada Muhammad

Amiruddin Jalil:

“Pertama kali ke Jawa, saya berkomunikasi dengan orang
Jawa menggunakan bahasa Indonesia sebab saya tidak begitu
faham dengan bahasa orang Jawa meski saat di Sumatera dulu
saya pernah satu sekolah dengan orang Jawa dan sedikit
mengerti tentang kosa kata orang Jawa tapi setelah sekian lama
di Jawa saya lebih memilih menggunakan bahasa Jawa dalam
berinteraksi di sini dan terlebih lagi bahasa kromo inggil. Sebab
disini saya sering menjumpai orang berbicara dengan orang
yang lebih tua menggunakan bahasa kromo inggil «’

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwasaanya saat berkomunikasi
dengan orang Jawa pertama kali ia memakai bahasa Indonesia

sebagaimana bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu bangsa

" Hasil wawancara dengan Muhammad Amiruddin Jalil
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meskipun ia sedikit mengerti tentang bahasa Jawa. Namun setelah sekian
lama mondok di Al-Anwar, ia lebih memilih menggunakan bahasa kromo
inggil. la sering menjumpai bahasa kromo inggil sebagai bahasa yang

digunakan untuk berbicara dengan orang yang lebih tua.

“saat pertama kali ke Jawa saya juga memakai bahasa
Indonesia saat berbicara dengan etnis lain. Apalagi saya kan
sendirian dari Kalimantan. Jadi kalau disuruh berbicara pakai
bahasa Jawa saya tidak faham. Kalau awal — awal mondok saya
menggunakan bahasa Indonesia tapi lama-kelamaan saya jadi
bisa bahasa Jawa. Abis teman-teman disini hampir semuanya
pakai bahasa Jawa.”®

Dari hasil wawancara di atas, Khoirul Anam menggunakan bahasa
Indonesia saat pertama kali ke Pondok Al-Anwar, sebab ia satu-satunya
yang berasal dari Kalimantan dan ia tidak faham tentang bahasa Jawa.
Akan tetapi lama-kelamaan setelah ia tinggal di Pondok Pesantren Al -
Anwar, ia mulai menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa untuk
berinteraksi dengan Santri lain, sebab teman-temannya menggunakan

bahasa Jawa dalam berinteraksi dengan Santri yang lainnya.

“saat pertama kali berbicara dengan orang dari luar Jawa
saya biasanya memakai bahasa Indonesia sebab tentunya
semuanya kan mempunyai bahasa dan kebudayaan yang
berbeda, dengan menggunakan bahasa Indonesia saya bisa
berbicara lebih enak dan faham dengan apa yang sedang kita
bicarakan. Awal mula mereka berbicara dengan saya
menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi seiring berjalannya
waktu mereka lebih mengenal dan memahami budaya Jawa
sekaligus mereka mulai berbicara dengan bahasa Jawa terlebih
lagi bahasa kromo inggil”™®

Dari wawancara di atas terlihat bagaimana Muhammad Yusuf Fahmi

menghargai lawan bicaranya dengan menggunakan bahasa Indonesia,

® Hasil wawancara dengan Khoirul Anam
® Hasil wawancara dengan Muhammad Yusuf Fahmi
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walaupun  Muhammad Yusuf Fahmi sendiri berasal dari Jawa.
Menurutnya, setiap antri memiliki bahasa dan kebudayaan yang berbeda-
beda sehingga ia menggunakan bahasa Indonesia agar lebih enak dan lebih
memahami dengan apa yang dibicarakannya. Menurutnya, Santri yang
berasal dari luar Jawa, lama-kelamaan mereka tinggal di dalam Al-Anwar,
mereka lebih mengenal dan memahami budaya Jawa sehingga mereka
mulai berbicara menggunakan bahasa Jawa terlebih lagi menggunakan

bahasa kromo inggil saat berinteraksi dengan Santri lain.

Pada awal mula Santri di Pondok Pesantren kebanyakan memang
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Akan tetapi tidak
buat sebagian Santri yang berada di Jawa sendiri. Mereka lebih

menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.

“Kalau saya sendiri biasanya berbicara pakai bahasa Jawa
tapi kalau ada kosakata yang tidak dimengerti baru saya
menjelaskan pakai bahasa Indonesia”*°

Dari hasil wawancara diatas, Muhammad Nur Kholis yang berasal
dari Jawa sendiri, lebih menggunakan bahasa Jawa saat berbicara dengan
Santri manapun. Tetapi adakalanya ia Menggunakan bahasa Indonesia
sebagai penunjang saat lawan bicara tidak ,emahami kosa kata yang tidak

dimengerti lawanbicara.

“Awal mondok, saya berbicara dengan Santri lain
menggunakan bahasa Jawa. Setelah sekian lama tinggal di
Pondok Pesantren, mereka yang berasal dari luar Jawa mulai
menggunakan bahasa Jawa saat berbicara terlebih menggunakan

19 Hasi wawancara dengan Muhammad Nur Kholis
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bahasa kromo inggil, sebab saat bicara dengan yang lebih senior
itu lebih baik menggunakan bahasa kromo inggil”**

Dari wawancara di atas terlihat bahwasannya kebanyakan Santri yang
berasal dari daerah Jawa, saat berinteraksi pertama kali menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa kesehariannya. Menurutnya, setelah sekian
lama, Santri yang berasal dari luar Jawa mulai menggunakan bahasa Jawa
saat berinteraksi dengan Santri lainnya. Dan mereka, berbicara dengan
Santri yang lebih senior menggunakan bahasa kromo inggil. Sebab
menurutnya bahasa kromo inggil itu lebih baik digunakan saat berbicara

dengan Santri yang lebih senior.

““ saat pertama kali ke Jawa, saya memakai bahasa Indonesia
saat berinteraksi dengan orang etnis lain jika pakai bahasa
daerah takutnya bisa salah faham. “awal kali berbicara saya
menggunakan bahasa Indonesia mas, tapi lama-kelamaan, saya
mulai berbicara bahasa Jawa terlebih menggunakan bahasa
krama inggil. Sebab bahasa kromo inggil lebih halus dan
sopan”12

Dari hasil wawancara dengan Syamsul Huda ia memakai bahasa
Indonesia saat berinteraksi dengan etnis lain sebab ia takut terjadi
kesalahpahaman. Tapi setelah sekian lama, ia mulai berbicara dengan
bahasa Jawa terlebih menggunakan bahasa kromo inggil sebab ia menilai
bahwasannya bahasa kromo inggil itu lebih halus dan sopan jika

digunakan saat berbicara dengan etnis lain.

“Biasanya saya menggunakan bahasa Indonesia mas pas
pertamakali ke sini tetapi saat bertemu dengan yang berasal dari
Sumatera saya baru menggunakan bahasa daerah sendiri mas.”
Awal-kali saya berbicara memang menggunakan bahasa
Indonesia, tapi lama-lama saya mulai berbicara dengan bahasa

! Hasil wawancara dengan Munadi
12 Hasil wawancara dengan Syamsul Huda
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Jawa. Dengan bahasa Jawa juga kita bisa lebih memahami saat
memaknai kitab”™

Dari hasil wawancara di atas, pertama kali Ahmad Riyanto
menggunakan bahasa Indonesia saat berinterkasi di Pondok Pesantren Al-
Anwar. Namun sekian lama di Pondok Al-Anwar, ia lebih memahami
bahasa Jawa dan mulai berinteraksi dengan menggunakan bahasa Jawa.
Dengan menggunakan bahasa Jawa tersebut, ia lebih bisa memahami

pelajaran yang ada di Pondok Pesantren Al-Anwar.

“Saat pertama kali mondok, terkadang saya menggunakan
bahasa Indonesia saat berbicara tetapi kadang saya juga
menggunakan bahasa Jawa saat berbicara dengan etnis lain,
sebab saya sedikit faham tentang bahasa Jawa. Lama-lama saya
berbicara lebih sering menggunakan bahasa Jawa sebab teman-
teman disini menggunakan bahasa Jawa saat berbicara dengan
Santri lain™*

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwasannya meskipun ia tidak
mengerti bahasa Jawa dia memakai bahasa Indonesia saat berinteraksi
dengan temannya tetapi saat mengetahui kosa kata bahasa Jawa ia
menggunakan bahasa Jawa saat berbicara dengan temannya. Setelah
sekian lama 1a tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar, ia sering
menggunakan bahasa Jawa saat berinteraksi dengan Santri lainnya sebab

teman-temannya juga menggunakan bahasa Jawa saat berbicara.

“Saat pertama kali di Pondok saya biasa menggunakan
bahasa kromo inggil saat berinteraksi dengan Santri lain, akan
tetapi saat ada yang tidak mengerti kosakata saya, saya memakai
bahasa Indonesia untuk menjelaskan kosa kata yang tidak
diketahui oleh Santri tersebut. Bahasa kromo inggil itu bahasa

13 Hasil wawancara dengan Ahmad Riyanto
! Hasil wawancara dengan Muhammad Fauzi Ikhsan
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yang halus untuk berbicara. Lama-kelamaan saya biasa
berbicara tetap dengan bahasa kromo inggil.*®

Saat pertama kali memasuki Pondok Pesantren Al-Anwar, ia sudah
terbiasa menggunakan bahasa kromo inggil untuk berbicar dengan Santri
yang lain, sebab ia menilai bahwasannya bahasa kromo inggil itu bahasa

yang halus untuk digunakan saat berbicara.

Selain itu di Pondok ada sebuah peraturan yang menrik bahwasannya
seorang Santri dilarang menggunakan handphone saat menimba ilmu di
Pondok Pesantren Al-Anwar. Sehingga jarang peneliti temui seorang
Santri yang masih duduk di bangku smp maupun sma berkomunikasi
menggunakan hp sebagai saluran untuk menyampaikan pesan dari seorng
sumber informasi. Akan tetapi buat para Santri senior maupun Santri yang
telah menduduki status mahasiswa mereka boleh menggunakan ponsel saat

berkomunikasi dengan menggunakan handphone.

“ Awalnya saya sering pakai handphone saat berkomunikasi
dengan munadi maupun Santri Jawa lainnya, akan tetapi lama

kelamaan saya sudah terbiasa berkomunikasi dengan tatap muka

- 16
saat berbicara dengan mereka”.

Penggunaan handphone sering digunakan saat awal Kkali
berkomunikasi dengan etnis lain dan hingga akhirnya ia sering menjalini

komunikasi tatap muka dengan etnis lain.

“Saya tidak pernah bicara lewat handphone dengan Santri lain
soalnya disini tidak boleh membawa handphone buat Santri yang masih
smp dan sma. Tapi biasanya saya pinjam handphone ke mas jalil buat
bicara sama orang tua di Kalimantan™’

!> Hasil wawancara dengan Muhammad Ulin Nuha
16 Hasil wawancara dengan Muhammad Amiruddin Jalil
7 Hasil wawancara dengan Khoirul Anam



108

Dari beberapa hasil wawancara di atas terkadang Handphone
merupakan sebuah saluran untuk berkomunikasi dengan Santri yang lain
dengan beragam motif yang berbeda.

“ saya sering menggunakan handphone saat berkomunikasi

dengan mereka, terutama saat liburan. Tapi sering juga berbicara
saat tatap muka saat berada di Pondok Al-Anwar.'®

Dari hasil wawancara di atas, Muhammad Yusuf Fahmi
berkomunikasi dengan Santri etnis lain saat liburan Pondok. meski saat
berada di Pondok Al-Anwar, Muhammad Yusuf Fahmi lebih sering

berkomunikasi secara tatap muka.

“Waktu liburan di rumah saya biasa menggunakan
handphone sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan etnis
lain. Kalau di Pondok saya sering berkomunikasi secara tatap
muka.”

Dari Hasil wawancara di atas, Muhammad Nur Kholis sering
menggunakan handphone saat berinteraksi dengan Santri etnis lain saat
menjelang liburan Pondok.

“Saya lebih sering berkomunikasi tatap muka dengan mereka

dan kadang juga memakai handphone saat dalam keadaan
genting”19

la menggunakan handphone sebagai saluran menyampaikan pesan
saat dalam keadaan genting.meski awalnya ia lebih sering berkomunikasi

secara tatap muka.
“Saya sering berkomunikasi secara tatap muka, tapi

terkadang saya menggunakan handphone saat berkomunikasi
dengan mereka. terutama saat nanyain tugas”*

18 Hasil wawancara dengan Muhammad Yusuf Fahmi
19 Hasil wawancara dengan Munadi
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Dari hasil wawancara di atas, Syamsul Huda sering berkomunikasi
secara tatap muka dengan etnis lain, akan tetapi ia juga sering
menggunakan handphone saat berkomunikasi, terlebih saat menanyakan
tugas.

“Saya lebih sering berkomunikasi secara tatap muka
dengan Santri lain, kadang juga menggunakan handphone saat

berkomunikasi dengan mereka, kadang juga memakai Media
Sosial.**

Dari hasil wawancara diatas, Ahmad Riyanto sering berkomunikasi
secara tatap muka dengan Santri lain, terkadang ia juga memakai
handphone dan Media sosial saat berkomunikasi dengan Santri etnis lain.

“ Saya sering berbicara tatap muka dengan teman-teman
soalnya saya tidak diperbolehkan membawa handphone. Disini

Santri yang masih SMP tidak diperbolenkan memakai
handphone”22

Dari hasil wawancara di atas, Muhammad Fauzi Ikhsan sering
berkomunikasi dengan tatap muka sebab ia tidak diperbolehkan membawa
handphone.

“Saya sering berkomunikasi secara tatap muka, dan baru

menggunakan handphone saat saya berada jauh dengan
mereka.”?

Dari hasil wawancara diatas, Muhammad Ulin Nuha sering
berkomunikasi secara tatap muka dengan sanri etnis lain tapi terkadang ia

juga memakai handphone saat berkomunikasi pada jarak yang berjauhan.

2% Hasil wawancara dengan Syamsul Huda

2! Hasil wawancara Ahmad Riyanto

22 Hasil wawancara Muhammad Fauzi Ikhsan
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Hasil pengamatan lainnya peneliti temui saat ikut pengajian saat bulan
Ramadhan. biasanya pengajian saat bulan ramadhan di sebut dengan

kilatan.

Para Santri yang berasal dari berbagai penjuru harus mengikuti
pengajian tersebut. Baik itu yang berasal dari Jombang, Mojokerto,
Lamongan maupun berasal dari luar Jawa sekalipun mengikuti pengajian
kilatan dengan penuh hikmad. Mereka mendengarkan apa yang dibacakan

oleh sang guru dan mulai memaknai kitab yang dipelajari.

Saat mulai memaknai kitab tersebut, sang guru memakai bahasa Jawa
dalam mengartikan setiap kalimat bahasa arab yang tertera dalam kitab
pengajian tersebut. Setelah membacanya satu persatu, lantas sang guru
yang berasal dari jombang sendiri menjelaskannya dengan menggunakan

bahasa Indonesia.?*

Saat peneliti berada di pondok pesantren, lebih tepatnya saat
menjelang berbuka puasa. Ada sebuah percakapan yang menarik. Berikut

hasil percakapan mereka:
A : Ayo nekek nang bu Sri?
B : Opo, nekek bu Sri!
A : Maksude mangan nang bu sri wetengku lesu

B : owalah mangan.... ndarahku nekek iku mencekik®

%% Hasil pengamatan
25 .
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Dari percakapan di atas awalnya santri B yang tidak mengetahui
makna dari nekek. Setelah menjelaskan dengan bahasa yang lebih mudah,

makna nekek akhirnya santri B dapat memahami makna dari kata nekek.

Saat bulan Ramadhan, peneliti mengikuti pengajian yang di adakan
oleh Pondok Pesantren Al-Anwar. dalam pengajian tersebut, para santri

memaknai kitab kuning dengan tulisan pegon.

Seorang santri baru awalnya tidak dapat memaknai kitab kuning
dengan tulisan Pegon.namun lama kelmaan dengan usaha dan kerja keras
yang di laluinya, hingga ia bisa memaknai kitab kuning dengan huruf

pegon®

Saat peneliti berada di pondok pesantren Al-Anwar, peneliti
menjumpai Sebuah peraturan bahwasannya setiap santri yang keluar

pondok harus memakai sarung, berkopyah dan berpakaian rapi.

Awalnya seorang santri yang terbisah memakai celana saat berada di
luar entah di pasar, taman dan berbagai tempat lainnya, saat berada di
pondok pesantren Al-Anwar, mereka harus memakai kopyah, sarung dan

berpakaian rapi. %'

2. Data tentang Hambatan Komunikasi Antarbudaya
Dalam berinteraksi konteks keberagaman kebudayaan kerap kali
menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak diharapkan

sebelumnya, misalnya dalam penggunaan bahasa, lambang-lambang, nilai-

26 .
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nilai atau norma masyarakat dan lain sebagainya. Hambatan-hambatan

yang terjadi mungkin disebabkan karena adanya sikap yang tidak saling
pengertian antara satu individu dengan lainnya yang berbeda budaya.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan

peneliti, ditemukan adanya beberapa hambatan dalam Komunikasi

Antarbudaya. diantaranya.
“ Kalau hambatan sih kayaknya dari bahasa. Kadang ada
juga beberapa kata yang tidak saya mengerti. Akhirnya saya

suruh jelasin dia arti dari kata tersebut menggunakan bahasa
Indonesia™®

Dari hasil wawancara dia atas terlihat bahwasannya bahasa merupakan
salah satu hambatan dalam berkomunikasi. Akan tetapi saat munadi ia
langsung menyuruh si komunikator untuk menjelaskan apa yang
dimaksudkan dengan bahasa Indonesia agar munadi lebih memahami
pembicaraannya.

“Saat berbicara dengan etnis lain terkadang saya juga sulit

memahami pembicaraannya, apalagi saat mereka berbicara
dengan menggunakan bahasa daerah mereka.””

Dari hasil wawancara di atasa terlihat bahwasannya hambatan yang di
alami saat berinteraksi dengan etnis lain ialah saat etnis lain tersebut
menggunakan bahasa dari daerah asal mereka.

“ Jarang tapi ada juga sebuah kata yang tidak saya fahami

saat berbicara dengan etnis lain tapi saat itu saya meminta ma’af
dan meminta untuk dijelasin lagi pakai bahasa Indonesia. *

28 Hasil wawancara dengan Munadi
2% Hasil wawancara dengan Muhammad Yusuf Fahmi
%0 Hasil wawancara dengan Muhammad Amiruddin Jalil
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Dari wawancara diatas terlihat bahwasannya saat berbicara dengan
etnis lain dengan menggunakan bahasa Jawa, tetapi masih terdapat kata
yang tidak dimengerti dan meminta lawan bicara untuk menjelaskannya

dengan bahasa Indonesia.

“ Kadang saat berbicara dengan orang luar Jawa lebih
sering faham maksudnya tetapi kadang ada juga beberapa kata
yang nyampur sama bahasa mereka, akhirnya saya minta untuk
dijelasin lagi pakai bahasa Indonesia apa arti kata tersebut”*

Dari wawancara di atas hambatan yang biasa ditemui oleh
Muhammad Nur Kholis yaitu sebuah kata yang ia tidak mengerti.
Akhirnya Muhammad Nur Kholis menanyai lagi apa maksud dari kata
tersebut.

“ Awalnya saya kesulitan memahami bahasa mereka mas
tapi saya berusaha untuk memahami bahasa mereka. Dulu

pernah sih mas saya di suruh beli tempek gitu tapi ada temen

saya yang ngasih tau kalau tempek itu alat kelamin

2
perempuam”3

Dari wawancara di atas terlihat bahwasannya sebuah kata yang tidak
ia mengerti merupakan salah satu penghambat dalam berkomunikasi

Antarbudaya.

“ Kadang ada mas kata yang tidak saya fahami tapi saya
cuman bilang iya aja, setelah itu saya tanyain lagi ke temen
dekat saya”33

Hal yang sama juga di ungkapkan bahwa kata merupakan sebuah
hambatan saat proses Komunikasi Antarbudaya yang terjadi di Pondok

Pesantren Al Anwar Paculgowang Diwek Jombang.

%! Hasil wawancara dengan Muchammad Nur Kholis
%2 Hasil wawancara dengan Syamsul Huda
%% Hasil wawancara dengan Khoirul Anam
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“ Kalau hambatan biasanya di sebuah kosa kata yang tidak
saya mengerti. kadang saat saya berbicara dengan ia, ia tidak
mendengarkan apa yang saya bicarakan.”*

Dari hasil wawancara di atas, hambatan yang tidak dimengerti oleh
Ahmad Riyanto ialah kosakata yang tidak dimengerti. dan ada juga pura-
pura tidak mendengar merupakan salah satu hambatan dalam komunikasi

di Pondok Al-Anwar.

“ Kadang saya tidak suka bicara sama fahmi ia suka jahilin
dan mengganggu saya.*®

Dari hasil wawancara di atas, rasa tidak nyaman bisa menjadi salah

satu hambatan dalam proses Komunikasi Antarbudaya.

“Kalau hambatan saat saya berbicara dengan mereka,
biasanya saat mereka bicara dengan bahasa daerah mereka,
kadang juga saat mereka sibuk dengan urusannya juga saya
tidak bisa bicara dengan mereka.*

Dari hasil wawancara diatas, Muhammad Ulin Nuha tidak memahami
bahasa daerah dari etnis lain, selain itu saat ada kesibukan dari mereka, ia

jadi tidak bisa bicara dengan etnis lain tersebut.

Selain hasil wawancara diatas peneliti juga sering mengetahui
kejanggalan saat berkomunikasi di Pondok Pesantren Al-Anwar pacul

gowang Diwek Jombang.

Setelah sekian lama di Pondok Pesantren, peneliti lebih banyak
menemukan bahwa mereka lebih memakai bahasa Jawa di dalam Pondok.

Pada saat malam hari tepatnya di kantor diniyah.

** Hasil wawancara dengan Ahmad Riyanto
%% Hasil wawancara dengan Muhammad Fauzi Ikhsan
% Hasil wawancara dengan MuhAmmAD Ulin Nuha
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: “1il digoleki Yusuf
: “Yusuf ten pundi”
: “ Areke ng kantor MPQ”

: “Bade wonten nopo”

9937

Dari komunikasi di atas menunjukkan bahwa kesehariaannya lebih

menggunakan bahasa Jawa dari pada saat pertama kali ke Pondok.

Saat peneliti

terjun ke lapangan, peneliti sering menjumpai

komunikasi yang terjadi secara tatap muka. berikut salah satu pengamatan

peneliti:

Yusuf
Anam
Yusuf
Anam

Yusuf

: Le tukokno es nang kantin

: Es nopo Mas?

: Es sembarang... eh yo mbek kopi
: Kopine pinten?

: Kopine loro Es.e telu.. luwihe pek.en..®

Saat itu lebih tepatnya waktu malam hari, pneliti sedang menjumpai

bahwa Muhammad Yusuf Fahmi memanggil seorang Santri yang sedang

lewat di depan kamarnya. kemudian ia memanggilnya dan memintanya

untuk membelikan es dan kopi di kantin Pondok. Komunikasi yang

terbangun di atas, awalnya Muhammad Yusuf Fahmi sebagai sumber

informasi memberi message kepad khoirul anam kemuadian ia memberi

feedback atas message yang telah diterima dari sumber informasi (

Muhammad Yusuf Fahmi).

%7 Hasil pengamatan
%8 Hasil pengamatan
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Dari hasil pengamatan diatas, bahwasannya Khoirul Anam yang
masih duduk di kelas XI berbicara dengan M Yusuf Fahmi dengan

menggunakan bahasa Jawa.

Mukhlis  : Suf bengi-bengi ngeneiki enake gawe mie suf
Yusuf : tukuo kono lo klis
Muklis  : ayo suf wetengku luweh®

Dari pengamatan di atas terlihat bahwasannya Yusuf tidak
mengindahkan ajakan dari Mukhlis sebab saat itu Yusuf lagi ngedit video.
Dari pengamatan di atas Mukhlis yang mengajak Yusuf untuk membuat

mie akan tetapi Yusuf malah menyuruhnya untuk membeli mie.

Munadi : Nam jupukno manok iku

Khoirul Anam: (ia Mulai menangkap ayam yang ada di
sekitarnya dan memberikan pada Munadi). Niki mas.

Munadi . loh iku ayam nam, manok iku burung. iku lo
burunge gus usman®

Dari hasil pengamatan di atas terlihat bahwasannya Khoirul Anam
yang berasal dari Kalimantan mepersepsi manok sebagai ayam sedangkan

manok yang dimaksudkan Munadi ialah seekor burung.

Pada saat malam hari, dalam sebuah kamar terdapat para Santri yang
berasal dari sebuah daerah yakni berasal dari jombang. Santri-Santri
tersebut sedang bergurau dan bercanda dalam kamar tersebut. tidak lama
kemudian datanglah Muhammad Nur Kholis. Saat ia berada di depan pintu

kamar, ia bergegas pergi dan meninggalkan kamar tersebut. tak lama

%° Hasil pengamatan
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kemudian ada salah satu Santri yang berasal dari Jombang tersebut berkata

“ Langsung ngaleh ya, pancen arek iku gak betah nek di krecek.i”.**

Dari perkataan Santri tersebut, ia berasumsi demikian sebab ia sering
mempermainkan atau membuli Muhammad Nur Kholis. namun uniknya
disini meskipun terdapat suatu pembulliyan kepada Muhammad Nur
Kholi, Santri yang tadinya berasumsi seperti di atas sering bersama, baik
itu ngopi maupun mengaji bersama. Dan tidak ada dendam diantara

keduanya.

Hal serupa tapi berbeda pernah dialami oleh Syamsul Huda. Saat ia
pertama kali datang ke Pondok, ia pernah dikerjain oleh temannya bahwa
ia di suruh untuk membeli tempek oleh temannya. Sesaat kemudian ia
bergegas untuk membelinya di toko dekat Pondok. Namun untunglah ada
seorang temannya yang baik hati memberitahunya bahwasannya tempek

itu bahasa Jawa yang artinya organ vital perempuan.

Dari hasil data di atas, terkadang saat Santri yang berasal dari lluar
Jawa mendapati tindakan bullying dan terkesan dibuat permainan oleh
sekelompok Santri yang lama tinggal di Pondok Pesantren Al-Anwar.
Akan tetapi Meskipun pernah Mendapatkan perlakuan tersebut, tidak
terdapat jarak sosial diantara Syamsul Huda dengan temannya yang

berasal dari Jawa sendiri.

Saat dalam pengajian kilatan yang dilaksanakan pada bulan

Ramadhan, setiap Santri diharuskan mengikuti pengajian tersebut. Saat

*! Hasil pengamatan
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pengajian kitab tersebut, sang guru membacakan kitab kuning atau gandul.

Dalam memaknainya, sang guru memaknai dengan bahasa Jawa.

Salah seorang Santri yang berasal dari Sumatera mendengarkan dan
menulis apa yang di katakan oleh sang guru. Dipertengahan pengajian, ia
menanyakan arti nuli-nuli pada temannya yang berasal dari Jawa dan telah
tinggal lama di Jawa bahwasannya nuli-nuli tersebut memiliki arti terus-

menerus.*

Suatu malam saat bel telah berbunyi sebagai pertanda bahwasannya
diniyah akan dimulai, peneliti masih menjumpai banyak Santri yang
berkeliaran di dalam Pondok. Sesaat kemudian peneliti bertanya kepada

salah seorang Santri yang masih berada di dalam Pondok tersebut.

Ardi : Dek nggak diniyah?

Santri : Mboten Mas engken Mawon
Ardi : Ayo Melbu dek?

Santri : Tasek ngenteni rencang Mas

Dari komunikasi di atas, salah satu menjadi penyebab ia tidak masuk
diniyah meskipun bel pertanda masuk diniyah berbunyi yaitu menunggu

teman untuk di ajak masuk diniyah bersama-sama.*?

Suatu malam dalam sebuah kamar terdapat beberapa Santri baik itu
dari Lamongan, Sumatera, Jombang dan kutai. Saat dalam kamar tersebut
seorang Santri yang berasal dari Lamongan sedang membicarakan tentang

hukum-hukum Islam, sholat, thaharah nikah haji dan sebagainya. la

*2 Hasil pengamatan
*% Hasil pengamatan
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berbicara seluruh pengetahuan yang telah ia dapat selama mondok di Al-

Anwar.

Akan tetapi saat ia berbicara panjang dan melebar tersebut, tidak ada
satupun Santri yang menghiraukan. Ada yang bermain handphone dan ada

juga yang ketiduran.**

Dahulu saat saya memanggil Santri baru karena dapat telephone dari
orang tuanya, ia datang sambil gemetaran, kayak saya mau ngapain dia aja.

Padahal saya mau memberi tahu kalau orang tuanya menelphone.

Dari hasil data dari Muhammad Amiruddin Jalil bahwasannya
komunikasi tersebut terhambat oleh bentuk matanya yang sipit. Seorang
Muhammad Amiruddin Jalil selaku ketua Pondok dan mengurus kantor
Pondok, ia sering dapat telephone dari orang tua Santri. Akan tetapi Santri
baru yang dipanggil ke kantor oleh Muhammad Amiruddin Jalil mengira

bahwa ia akan dapat hukuman.

Ada hal yang menarik dari Pondok Pesantren Al-Anwar. Saat Kyainya
ke Pondok, kebanyakan para Santri baru malah menghindar untuk bertemu
dengan beliau bahkan ada juga yang langsung lari ke kamar maupun ke
kamar mandi saat ada beliau. Hal itu sungguh berbeda dengan Santri yang
telah lama berada di Pondok Al-Anwar. Saat seornag Kyai datang ke

Pondok, Santri senior justru memberi salam kepada Kyai tersebut.

Saat peneliti bertanya kepada Santri junior tersebut, mereka sungkan

nek ketemu dengan Kyainya. Sedangkan Santri senior saat mereka

* Hasil pengamatan
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bertemu dengan Kyainya mereka lebih memilih untuk bersalaman dengan

beliau. ©

** Hasil pengamatan
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